BAB V
PENUTUP

Pada bab ini, penulis menguraikan kesimpulan dari tulisan ini. Selain
menyajikan kesimpulan, penulis juga memberikan saran yang membangun
komunitas yang lebih sejahtera. Kesimpulan dan saran yang dipaparkan diharapkan
dapat berkontribusi pada pengembangan strategi pembinaan yang memungkinkan
calon imam menghindari perilaku indisipliner melalui pemenuhan kebutuhan dasar

secara optimal.

5.1 Kesimpulan

Dengan melakukan tinjau pustaka, dapat dilihat bahwa pendekatan hierarki
kebutuhan dasar yang dikembangkan oleh Abraham Maslow sangat relevan dalam
menangani masalah indisipliner di kalangan calon imam di Seminari Tinggi
Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
adanya korelasi antara pemenuhan kebutuhan dasar dan tingkat disiplin calon
imam.

Fenomena indisipliner di lingkungan seminari, seperti rendahnya tanggung
jawab, ketidaktepatan waktu, dan lemahnya motivasi dalam proses formasi,
berhubungan dengan kondisi kebutuhan dasar yang belum terpenuhi dengan baik.
Analisis terhadap perubahan perilaku ini mengindikasikan bahwa tindakan
indisipliner sering kali merupakan akibat dari kebutuhan yang tidak terpuaskan,
baik dalam kebutuhan fisiologis, keamanan, rasa cinta dan memiliki, penghargaan,
maupun aktualisasi diri.

Teori hierarki kebutuhan Maslow menawarkan sebuah kerangka yang
komprehensif untuk memahami motivasi dan perilaku manusia. Maslow
menyatakan bahwa kebutuhan akan aktualisasi diri yang merupakan tingkat
tertinggi dari hierarki kebutuhan, hanya dapat terpenuhi apabila kebutuhan-
kebutuhan pada tingkat sebelumnya telah terpenuhi secara memadai. Dalam
konteks formasi calon imam, pencapaian aktualisasi diri yang sejalan dengan
panggilan imamat memerlukan pemenuhan kebutuhan yang bersifat fundamental
terlebih dahulu.

89



Memenuhi kebutuhan fisiologis merupakan dasar yang penting dalam
membentuk pribadi yang disiplin. Ketika kebutuhan fisiologis seperti nutrisi,
istirahat, dan lingkungan fisik yang nyaman terpenuhi dengan baik, calon imam
dapat memusatkan perhatian dan energinya pada aspek-aspek formasi yang lebih
tinggi. Selanjutnya dengan cara yang sama, kebutuhan akan rasa aman baik secara
fisik maupun psikologis adalah syarat untuk menciptakan stabilitas emosional yang
stabil dan memungkinkan calon imam untuk mengembangkan komitmen dan
konsistensi dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai formadi.

Kebutuhan akan rasa cinta dan memiliki juga berperan sangat penting dalam
proses formasi sebagai calon imam. Pemenuhan kebutuhan akan cinta dan memiliki
melalui relasi interpersonal yang sehat, diterima secara baik dalam komunitas, dan
dukungan emosional yang memadai, seorang calon imam dapat memperoleh
fondasi kuat bagi perkembangan identitas diri yang positif. Setelah kebutuhan ini
terpenuhi, calon imam biasanya cenderung mengembangkan motivasi internal yang
lebih kuat untuk berpartisipasi aktif dalam proses formasi dan mematuhi norma-
norma yang berlaku.

Kebutuhan akan penghargaan baik dari diri sendiri maupun dari lingkungan
merupakan salah satu faktor yang menentukan pembentukan harga diri dan
kepercayaan diri. Pengakuan terhadap kompetensi, prestasi, dan kontribusi setiap
calon imam menciptakan atmosfer yang mendukung pertumbuhan personal dan
interpersonal. Dalam kondisi demikian, perilaku disiplin tidak dianggap lagi
sebagai beban atau kewajiban eksternal, melainkan sebagai ekspresi dari
penghormatan terhadap diri sendiri dan komitmen pada panggilan imamat.

Tingkat tertinggi dari hierarki kebutuhan, yakni aktualisasi diri, memiliki
korelasi langsung dengan kesediaan untuk menginternalisasi nilai-nilai disiplin
sebagai bagian yang terpadu dari identitas diri. Ketika calon imam memiliki
kesempatan untuk mengeksplorasi potensi, mengembangkan bakat, dan
merealisasikan aspirasi pribadi yang sejalan dengan panggilan imamat, calon imam
cenderung menunjukkan tingkat kedisiplinan yang lebih tinggi. Hal ini didasarkan
pada kesadaran bahwa disiplin diri merupakan instrumen yang memfasilitasi

pencapaian tujuan personal dan spiritual yang lebih besar.
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Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pendekatan formasi
yang memperhatikan pemenuhan hierarki kebutuhan dasar secara komprehensif
berpotensi memberikan solusi yang efektif bagi permasalahan indisipliner di
kalangan calon imam. Dengan membangun lingkungan formasi yang mendukung
pemenuhan kebutuhan tersebut, diharapkan akan terbentuk pribadi-pribadi calon
imam yang disiplin, bertanggung jawab, dan matang secara emosional serta
spiritual.

Dengan demikian, teori hierarki kebutuhan Maslow tidak hanya relevan
sebagai alat analisis, tetapi juga dapat digunakan sebagai kerangka strategis dalam
merancang program formasi yang lebih humanistik, kontekstual, dan efektif.
Pendekatan ini menawarkan perspektif yang melihat kedisiplinan bukan sebagai
hasil dari kontrol eksternal dan sanksi, melainkan sebagai buah dari pemenuhan
kebutuhan dasar yang menyeluruh, yang pada gilirannya memungkinkan calon
imam untuk mengembangkan motivasi intrinsik dalam menjalani proses formasi

dengan integritas dan ketekunan.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi Para Formator

Formator calon imam dianjurkan untuk menggunakan pendekatan formasi
yang holistik dan komprehensif, dengan memberikan perhatian serius terhadap
kebutuhan dasar calon imam. Perspektif ini menuntut kepekaan yang lebih tinggi
terhadap aspek psikologis dan sosial yang sering kali tersembunyi di balik tindakan
indisipliner, tetapi hal ini memiliki konsekuensi yang sangat penting dalam
pembentukan diri.

Para pembina perlu mengembangkan kemampuan dalam mengidentifikasi
kebutuhan yang belum terpenuhi dan menciptakan cara yang tepat untuk memenuhi
kebutuhan calon imam. Hal ini mencakup keterampilan observasi, komunikasi
interpersonal, serta pemahaman mendalam tentang psikologis calon imam secara
indvidu dan kelompok. Selain itu, para pembina calon imam juga dituntut untuk
mengevaluasi  pendekatan pembinaan yang diterapkan, apakah telah
mengakomodasi pemenuhan kebutuhan dasar secara optimal atau justru

menghambatnya.
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Program pembinaan pendampingan personal yang tegas dan teratur dapat
menjadi instrumen yang efektif dalam menilai adanya ketidakseimbangan dalam
pemenuhan kebutuhan dasar. Melalui komunikasi terbuka dan saling percaya,
formator dapat membantu calon imam mengekspresikan kebutuhan mereka dengan
cara yang membangun, serta menemukan solusi yang sesuai dengan konteks

formasi.

5.2.2 Bagi Calon Imam

Calon imam diharapkan untuk mengembangkan kesadaran diri yang lebih
tinggi terhadap kebutuhan dasar mereka dan bagaimana kebutuhan tersebut
mempengaruhi perilaku dan motivasi dalam proses formasi. Pemahaman ini akan
memungkinkan calon imam untuk memenuhi kebutuhan dengan cara yang lebih
matang.

Calon imam hendaknya didorong untuk mengambil inisiatif dalam
mengelola kebutuhan dasar, termasuk mengembangkan strategi untuk menghadapi
keterbatasan dan tantangan dalam komunitas. Keterampilan diri, penyelasian

konflik, dan kepercayaan diri menjadi sangat penting.

5.2.3 Bagi Lembaga Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret

Pada level institusional, diperlukan evaluasi terhadap sistem formasi yang
telah berlangsung, dengan menggunakan kerangka hierarki kebutuhan Maslow
sebagai parameter penilaian. Hasil evaluasi ini dapat menjadi dasar untuk
melakukan penyesuaian yang lebih responsif terhadap kebutuhan dasar calon imam
dan menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan diri secara holistik
menyeluruh.

Kebijakan dan aturan serta program pembinaan yang ditetapkan perlu dikaji
ulang untuk memastikan bahwa standar disiplin yang diterapkan tidak hanya
berfokus pada kepatuhan eksternal, tetapi juga mempertimbangkan aspek
pemenuhan kebutuhan dasar.

Pengembangan kurikulum formasi yang secara tegas mengintegrasikan
pemahaman tentang hierarki kebutuhan dasar dan aplikasinya dalam kehidupan
imamat dapat memperkaya dimensi intelektual dari proses pembinaan. Demikian

pula, penyediaan sumber daya dan fasilitas yang memadai untuk mendukung
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pemenuhan kebutuhan pada setiap tingkat hierarki merupakan investasi strategis
bagi kesuksesan program formasi secara keseluruhan.
5.2.4 Bagi Penelitian Selanjutnya

Untuk memperdalam pemahaman tentang korelasi antara pemenuhan
kebutuhan dasar dan perilaku disiplin di kalangan calon imam, penelitian lanjutan
dengan pendekatan metodologis yang lebih beragam sangat direkomendasikan.
Studi kuantitatif dapat memberikan data empiris yang lebih terukur mengenai
tingkat pemenuhan kebutuhan dan korelasinya dengan indikator kedisiplinan,
sementara studi kualitatif dapat mengeksplorasi nuansa pengalaman subjektif

formandi dalam konteks hierarki kebutuhan.
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